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Larangan tentang minuman beralkohol terdapat di dalam Pasal 536 KUHP (1) Barangsiapa nyata mabuk ada di jalan umum,
dihukum denda sebanyak-banyaknya dua ratus dua puluh lima rupiah. (2) Jika pada waktu melakukan pelanggaran itu belum satu
tahun, sejak ketetapan hukum yang dahulu bagi sitersalah lantaran pelanggaran serupa itu juga atau pelanggaran yang
ditersangkakan dalam Pasal 492. Akan tetapi khusus untuk Aceh terdapat aturan di dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2014 tentang
hukum jinayat Pasal 16 ayat (1) dan ayat (2). Kedua aturan ini tentunya memiliki persamaan dan perbedaan baik dari segi
perbuatan, subjek delik dan sanksi.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan tindak pidana yang diatur di dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2014 dan di dalam
KUHP, menjelaskan subjek delik  khamar yang diatur di dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2014 dan di dalam KUHP dan, untuk
menjelaskan sanksi yang berlaku terhadap pelaku Khamar di dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat dan
aturan dalam KUHP
Data yang diperlukan dalam tulisan ini adalah data sekunder. data sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang
dilakukan dengan cara mempe-lajari buku-buku teks, peraturan Perundang-Undangan, serta pendapat parasarjana yang berkenaan
dengan masalah yang di teliti.
Hasil penelitian diketahui bahwa rumusan delik khamar yang diatur di dalam Qanun setiap orang yang dengan sengaja minum
khamar, memproduksi, menyimpan/menimbun, menjual, atau memasukkan khamar, membeli, membawa/ mengangkut, atau
menghadiahkan khamar, mengikutsertakan anak-anak, jika pelakunya badan usaha, maka dapat dicabut/dibatalkan izin usahanya.
sanksi di dalam KUHP berupa pidana penjara, denda atau kurungan. Subjek delik orang dengan sengaja menjual atau menyuruh
meminum, memberikan atau menjual minuman keras atau arak kepada seorang anak dibawah umur. Sanksi di dalam Qanun berupa
â€˜Uqubat Hudud cambuk, â€˜Uqubat Taâ€™zir cambuk, denda atau penjara. 
Saran perlunya revisi terhadap Pasal tentang minuman beralkohol yang terdapat di dalam KUHP, sanksi dan hukuman yang
diberikan kepada peminum dan penjual minuman beralkohol di dalam KUHP saat ini tidak memberikan efek jera kepada penjual
dan kepada peminum minuman beralkohol, sehingga revisi KUHP nantinya akan menjadi dasar hukum yang efektif dan menjadikan
masyarakat jera untuk melakukan tindak pidana meminum minuman beralkohol.
